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ABSTRACT 

Nurses represent the largest group of healthcare professionals and are the most frequently involved in 

direct interactions with patients, making their ability to communicate effectively and express constructive 

opinions essential for improving service quality and ensuring patient safety. Voice behavior refers to the 

willingness of individuals to convey ideas, feedback, or suggestions that contribute to organizational 

improvement. However, this behavior is not always optimally demonstrated by nurses and can be 

influenced by leader member exchange, self-efficacy, and psychological ownership. This study aimed to 

analyze the effects of leader member exchange and self efficacy on nurses’ voice behavior, with 

psychological ownership as a mediating variable. The research employed a quantitative, cross-sectional 

design. Data were collected using questionnaires distributed to nurses at ARTHA BUNDA Hospital, 

Central Lampung, with a total of 35 respondents selected based on inclusion criteria. Data analysis 

included simple linear regression, multiple linear regression, and mediation tests. Results show that both 

leader member exchange and self efficacy have positive and significant effects on psychological 

ownership, with leader member exchange showing a moderate effect and self-efficacy demonstrating a 

strong effect. Additionally, leader member exchange and self efficacy each have positive and significant 

effects on voice behavior, though the effect sizes range from low to moderate. Psychological ownership 

also positively influences voice behavior but with a low effect. However, psychological ownership does 

not significantly mediate the relationship between leader member exchange or self efficacy and voice 

behavior. This is attributed to the form of psychological ownership that emerges, which is more 

preventive (territorial) rather than promotive. Therefore, hospitals should cultivate promotive 

psychological ownership to encourage more active voice behavior among nurses. 

Keywords: Leader-Member Exchange, Self Efficacy, Psychological Ownership, Voice Behavior 

 

ABSTRAK 

Perawat merupakan kelompok terbesar di kalangan tenaga kesehatan dan paling sering terlibat dalam 

interaksi langsung dengan pasien, sehingga kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif dan 

menyampaikan pendapat konstruktif sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

memastikan keselamatan pasien. Perilaku penyampaian pendapat merujuk pada kesediaan individu untuk 

menyampaikan ide, umpan balik, atau saran yang berkontribusi pada perbaikan organisasi. Namun, 

perilaku ini tidak selalu ditunjukkan secara optimal oleh perawat dan dapat dipengaruhi oleh pertukaran 

antara pemimpin dan anggota, kepercayaan diri, dan kepemilikan psikologis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pertukaran pemimpin-anggota dan kepercayaan diri terhadap perilaku suara 

perawat, dengan kepemilikan psikologis sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dan cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada perawat di 

Rumah Sakit ARTHA BUNDA, Lampung Tengah, dengan total 35 responden yang dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi. Analisis data meliputi regresi linier sederhana, regresi linier berganda, dan uji mediasi. 

Hasil menunjukkan bahwa baik pertukaran pemimpin-anggota maupun kepercayaan diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepemilikan psikologis, dengan pertukaran pemimpin-anggota 

menunjukkan pengaruh moderat dan kepercayaan diri menunjukkan pengaruh yang kuat. Selain itu, 

pertukaran pemimpin-anggota dan kepercayaan diri masing-masing memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku suara. Meskipun ukuran efek berkisar dari rendah hingga sedang. 

Kepemilikan psikologis juga secara positif mempengaruhi perilaku suara, tetapi dengan efek yang rendah. 

Namun, kepemilikan psikologis tidak secara signifikan memediasi hubungan antara pertukaran 
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pemimpin-anggota atau efektivitas diri dan perilaku suara. Hal ini disebabkan oleh bentuk kepemilikan 

psikologis yang muncul, yang lebih bersifat preventif (teritorial) daripada promotif. Oleh karena itu, 

rumah sakit sebaiknya mengembangkan kepemilikan psikologis yang promotif untuk mendorong perilaku 

suara yang lebih aktif di kalangan perawat. 

Kata kunci: Pertukaran Pemimpin-Anggota, Efikasi Diri, Kepemilikan Psikologis, Perilaku Suara 

 

PENDAHULUAN 

Perawat merupakan tenaga 

kesehatan terbesar dan paling sering 

berinteraksi dengan pasien, sehingga 

perilaku berpendapat (voice behavior) 

sangat penting untuk meningkatkan 

mutu layanan dan keselamatan pasien 

(Rosmawar et al., 2021; Guo et al., 

2021; Lee et al., 2023). Namun, 

perilaku berpendapat di Indonesia masih 

rendah; hanya 58,7% perawat 

menunjukkan perilaku asertif yang baik 

(Pane et al., 2022). Kondisi serupa 

ditemukan di Rumah Sakit ARTHA 

BUNDA Lampung Tengah, di mana 

perawat cenderung pasif karena budaya 

komunikasi hierarkis dan adanya 

punishment terhadap pendapat yang 

dianggap kurang tepat. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

hubungan positif antara leader–member 

exchange dapat meningkatkan 

keberanian berpendapat (Azzahrah & 

Prihatsanti, 2017), namun hasil berbeda 

ditemukan oleh Delyara (2019) yang 

menunjukkan bahwa leader-member 

exchange tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap voice berhavior 

tetapi psychological ownership berperan 

sebagai mediator penuh dalam 

hubungan tersebut. 

Perilaku berpendapat telah banyak 

diteliti dalam konteks organisasi bisnis 

dan korporasi, namun kajian pada sektor 

kesehatan, khususnya di rumah sakit di 

Indonesia, masih relatif terbatas. 

Meskipun kualitas interaksi pimpinan–

bawahan dan efikasi diri diketahui 

berpengaruh terhadap perilaku 

berpendapat, penelitian yang mengkaji 

peran kepemilikan psikologis sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan 

tersebut masih jarang dilakukan. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada faktor struktural 

dan manajerial, sementara aspek 

psikologis internal—seperti efikasi diri 

dan kepemilikan psikologis—memiliki 

peran yang signifikan dalam 

membentuk keberanian perawat untuk 

menyampaikan ide dan saran guna 

meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kualitas interaksi pimpinan–bawahan 

dan efikasi diri terhadap perilaku 

berpendapat melalui kepemilikan 

psikologis pada perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah. 

 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Deskripsi Teori 

Rumah sakit umum kelas D wajib 

menyediakan minimal 50 tempat tidur 

serta layanan medik umum, layanan 

medik spesialis dasar dan penunjang, 

termasuk layanan gawat darurat, rawat 

inap, keperawatan dan kebidanan, serta 

penunjang klinik dan nonklinik 

(Republik Indonesia, 2009; 2024; 

Kemenkes RI, 2020; Panjia et al., 2025). 

Perawat memegang peran penting 

dalam pelayanan karena paling sering 

berinteraksi dan memantau kondisi 

pasien, serta memiliki risiko kerja yang 

lebih tinggi dibanding tenaga kesehatan 

lain (Ardian et al., 2021; Kurniawati et 

al., 2023). 

Perilaku berpendapat merupakan 

bentuk extra-role behavior yang 

dilakukan untuk membantu kemajuan 

organisasi (Van Dyne & LePine, 1998 

dalam Ibrahim & Salendu, 2020). Voice 

behavior terdiri atas promotive voice 
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dan prohibitive voice (Liang et al., 2012 

dalam Zulianto & Ribhan, 2023; 

Amaliyah, 2024). Keputusan karyawan 

untuk menyuarakan pendapat 

dipengaruhi motivator seperti dukungan 

sosial dan keyakinan diri, serta inhibitor 

seperti rasa takut dan rasa tidak aman 

(Morrison, 2014). 

Kualitas interaksi pimpinan-

bawahan menekankan hubungan dua 

arah yang mempengaruhi kinerja dan 

pencapaian tujuan organisasi (Martin et 

al., 2023; Fitriah & Rohendi, 2022). 

Hubungan in-group dicirikan kedekatan 

dan kepercayaan, sedangkan hubungan 

out-group bersifat formal dan dapat 

menurunkan efektivitas organisasi 

(Jaenudin, 2021; Hardiyana et al., 2021; 

Andriani et al., 2023). Kualitas 

hubungan ini terdiri atas affection, 

loyalty, contribution, dan professional 

respect (Liden & Maslyn, 1998 dalam 

Aulia et al., 2023; Hardiyana et al., 

2021). 

Efikasi diri adalah keyakinan 

individu terhadap kemampuannya 

dalam menghadapi situasi, yang 

memengaruhi motivasi dan kinerja. 

Perawat dengan efikasi diri tinggi lebih 

kompeten, berkomitmen, dan puas 

terhadap pekerjaan (Fauziana, 2022; 

Dharmahayu et al., 2025). Efikasi diri 

mencakup dimensi magnitude, strength, 

dan generality (Bandura, 1997 dalam 

Laily et al., 2018; Mufidah et al., 2022; 

Hasanah et al., 2019). 

Kepemilikan psikologis adalah 

kondisi ketika individu merasa 

pekerjaan atau organisasi merupakan 

bagian dari dirinya (Pierce et al., 2001). 

Dimensinya terdiri atas self efficacy, 

self identity, belongingness, 

accountability (bersifat promotif), dan 

territoriality (bersifat preventif) (Avey 

et al., 2009 dalam Olckers & Van Zyl, 

2019). 

 

Hipotesis 

• H1: Kualitas interaksi pimpinan-

bawahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah. 

• H2: Efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah. 

• H3: Kualitas interaksi pimpinan-

bawahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah. 

• H4: Efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah. 

• H5: Kepemilikan psikologis 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku berpendapat 

perawat di Rumah Sakit ARTHA 

BUNDA Lampung Tengah. 

• H6: Kualitas interaksi pimpinan-

bawahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

berpendapat melalui mediasi 

kepemilikan psikologis perawat di 

Rumah Sakit ARTHA BUNDA 

Lampung Tengah. 

• H7: Efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

berpendapat melalui mediasi 

kepemilikan psikologis perawat di 

Rumah Sakit ARTHA BUNDA 

Lampung Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan studi cross-sectional karena 

penelitian dirancang untuk 

mengidentifikasi hubungan antara 

empat variabel, yaitu pengaruh kualitas 

interaksi pimpinan-bawahan dan efikasi 

diri terhadap perilaku berpendapat 

melalui kepemilikan psikologis sebagai 

variabel mediasi, dengan melihat 
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besaran koefisien korelasi melalui 

pengumpulan data pada satu waktu 

(Komara et al., 2022; Siyoto & Sodik, 

2015). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah 

yang berjumlah 40 orang. Namun, 

sebanyak 5 perawat tidak memenuhi 

kriteria inklusi sehingga tidak 

diikutsertakan, sehingga jumlah sampel 

akhir yang dianalisis adalah 35 perawat. 

Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu 

sesuai kriteria inklusi dan eksklusi 

(Sugiyono, 2019; Sihotang, 2023). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi: (1) perawat berstatus pegawai 

tetap atau kontrak yang aktif bekerja di 

Rumah Sakit ARTHA BUNDA 

Lampung Tengah, (2) memiliki masa 

kerja minimal 6 bulan, (3) mengisi 

kuesioner secara lengkap, dan (4) 

bersedia menjadi responden. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner berskala Likert 

lima poin (1 = sangat tidak setuju 

hingga 5 = sangat setuju) yang 

disebarkan secara langsung maupun 

melalui platform digital. Instrumen 

penelitian terdiri dari 11 item 

pernyataan untuk variabel kualitas 

interaksi pimpinan-bawahan (X1), 20 

item untuk efikasi diri (X2), 15 item 

untuk kepemilikan psikologis (M), dan 

10 item untuk perilaku berpendapat (Y). 

Sebelum disebarkan, kuesioner telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan kelayakan instrumen. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS versi 27 dengan tahapan analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis melalui regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda, 

serta uji mediasi menggunakan 

kalkulator Sobel Test dari Kristopher J. 

Preacher (Vanderbilt University) dan 

Geoffrey J. Leonardelli (University of 

Toronto). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan karakteristik 

responden, mayoritas perawat berada 

pada rentang usia 20–30 tahun, yaitu 

sebanyak 26 orang (74,3%), berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 orang 

(57,1%), memiliki pendidikan terakhir 

D3 Keperawatan sebanyak 17 orang 

(48,6%), serta memiliki masa kerja 1–5 

tahun yang mencakup seluruh 

responden (100%). 

Hasil analisis deskriptif variabel 

menunjukkan bahwa kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan memiliki nilai rata-

rata sebesar 43,49 dengan standar 

deviasi 5,848 serta tingkat capaian 

responden (TCR) sebesar 79,06%, yang 

termasuk dalam kategori tinggi. 

Variabel efikasi diri memiliki nilai rata-

rata 80,89 dengan standar deviasi 8,824 

dan TCR sebesar 80,89%, masuk dalam 

kategori sangat tinggi. Variabel 

kepemilikan psikologis menunjukkan 

nilai rata-rata 61,63 dengan standar 

deviasi 6,629 serta TCR sebesar 82,17%, 

yang juga berada pada kategori sangat 

tinggi. Sementara itu, variabel perilaku 

berpendapat memiliki nilai rata-rata 

39,31 dengan standar deviasi 4,695 dan 

TCR sebesar 78,63%, termasuk dalam 

kategori tinggi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov, nilai Asymp. Sig. untuk 

model H6 sebesar 0,150 > 0,05 dan 

untuk model H7 sebesar 0,200 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

hipotesis. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
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 Hasil uji Spearman’s Rho 

menunjukkan bahwa pada model H6 

nilai signifikansi variabel kualitas 

interaksi pimpinan-bawahan sebesar 

0,585 > 0,05 dan variabel 

kepemilikan psikologis sebesar 0,162 

> 0,05. Pada model H7, nilai 

signifikansi variabel efikasi diri 

sebesar 0,303 > 0,05 dan variabel 

kepemilikan psikologis sebesar 0,283 

> 0,05. Dengan demikian, tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas 

pada kedua model. 

3. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), pada model H6 nilai 

tolerance untuk variabel kualitas 

interaksi pimpinan-bawahan dan 

kepemilikan psikologis adalah 

sebesar 0,476 < 1 dengan nilai VIF 

sebesar 2,102 < 10. Pada model H7, 

nilai tolerance untuk variabel efikasi 

diri dan kepemilikan psikologis 

adalah sebesar 0,335 < 1 dengan nilai 

VIF sebesar 2,982 < 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa model tidak 

mengalami multikolinearitas. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis H1 hingga H5 

dilakukan menggunakan uji t, dengan 

nilai ttabel diperoleh melalui rumus 

df = (n − k), di mana n = 35 

responden dan k = 2 variabel, dengan 

tingkat signifikansi 5% (one-tailed) 

sehingga diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1,692. Sedangkan uji 

hipotesis H6 dan H7 menggunakan 

uji F, dengan perhitungan df1 = k − 1 

dan df2 = n − k, di mana n = 35 dan 

k = 3, pada tingkat signifikansi 5% 

sehingga diperoleh Ftabel sebesar 

3,295. Hasil uji t (parsial) dan uji F 

(simultan) ditampilkan pada Tabel 1 

dan Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji t (Parsial) 
Hipotesis R 

Square 

Variabel B 

(Unstandardized 

Coeff.) 

Std. 

Error 

Beta 

(Standardized 

Coeff.) 

t Sig. Variabel 

Dependen 

H1 0,524 Konstanta 25,938 5,971 – 4,344 <0,001 Kepemilikan 

Psikologis 

(KIPB→KP) 
 

Kualitas Interaksi 

Pimpinan-Bawahan 

0,821 0,136 0,724 6,030 <0,001 
 

H2 0,665 Konstanta 12,089 6,161 – 1,962 0,058 Kepemilikan 

Psikologis 

(ED→KP) 
 

Efikasi Diri 0,612 0,076 0,815 8,087 <0,001 
 

H3 0,361 Konstanta 18,346 4,902 – 3,742 <0,001 Perilaku 

Berpendapat 

(KIPB→PB) 
 

Kualitas Interaksi 

Pimpinan-Bawahan 

0,482 0,112 0,601 4,315 <0,001 
 

H4 0,495 Konstanta 9,030 5,354 – 1,687 0,101 Perilaku 

Berpendapat 

(ED→PB) 
 

Efikasi Diri 0,374 0,066 0,704 5,689 <0,001 
 

H5 0,335 Konstanta 14,068 6,233 – 2,257 0,031 Perilaku 

Berpendapat 

(KP→PB) 
 

Kepemilikan 

Psikologis 

0,410 0,101 0,578 4,073 <0,001 
 

  Sumber: Data output SPSS (diolah kembali), 2025. 

 

Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan) 
Hipotesis F Sig. F Variabel B 

(Unstandardized 

Coeff.) 

Std. 

Error 

Beta 

(Standardized 

Coeff.) 

t Sig. Variabel 

Dependen 

H6 10,845 <0,001 Konstanta 12,803 6,026 – 2,125 0,041 Perilaku 

Berpendapat 

(KIPB→KP→PB) 
  

Kualitas 

Interaksi 

Pimpinan-

Bawahan 

0,307 0,159 0,382 1,931 0,062 
 

   
Kepemilikan 

Psikologis 

0,214 0,140 0,302 1,525 0,137 
 

H7 15,696 <0,001 Konstanta 8,910 5,745 – 1,551 0,131 Perilaku 

Berpendapat 
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(ED→KP→PB) 
  

Efikasi Diri 0,368 0,115 0,692 3,192 0,003 
 

   
Kepemilikan 

Psikologis 

0,010 0,154 0,014 0,065 0,949 
 

Sumber: Data output SPSS (diolah kembali), 2025. 

 

1. Uji Hipotesis H1 

Hipotesis H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik 

kualitas interaksi pimpinan bawahan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepemilikan psikologis 

perawat di Rumah Sakit ARTHA 

BUNDA Lampung Tengah, dengan 

nilai t sebesar 6,030 > 1,692 dan nilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05. Nilai R 

Square sebesar 0,524 mengindikasikan 

bahwa 52,4% variasi kepemilikan 

psikologis dapat dijelaskan oleh kualitas 

interaksi pimpinan bawahan, sedangkan 

47,6% sisanya dipengaruhi faktor lain di 

luar penelitian. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

KP = 25,938 + 0,821X1 

Nilai konstanta sebesar 25,938 

menunjukkan bahwa jika kualitas 

interaksi pimpinan bawahan bernilai 0, 

maka kepemilikan psikologis diprediksi 

sebesar 25,938. Koefisien regresi 

bernilai positif 0,821 yang berarti setiap 

peningkatan satu satuan pada kualitas 

interaksi pimpinan bawahan akan 

meningkatkan kepemilikan psikologis 

sebesar 0,821. 

 

2. Uji Hipotesis H2 

Hipotesis H2 diterima. Efikasi diri 

terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis perawat dengan nilai t 

sebesar 8,087 > 1,692 dan nilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05. Nilai R 

Square sebesar 0,665 menunjukkan 

bahwa 66,5% variasi kepemilikan 

psikologis dijelaskan oleh efikasi diri, 

sedangkan 33,5% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian. 

Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah: 

KP = 12,089 + 0,612X2 

Nilai konstanta 12,089 

menunjukkan bahwa apabila efikasi diri 

bernilai 0, maka kepemilikan psikologis 

diperkirakan sebesar 12,089. Koefisien 

regresi positif 0,612 berarti setiap 

peningkatan satu satuan pada efikasi 

diri akan meningkatkan kepemilikan 

psikologis sebesar 0,612. 

 

3. Uji Hipotesis H3 

Hipotesis H3 diterima. Kualitas 

interaksi pimpinan–bawahan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku berpendapat perawat 

dengan nilai t sebesar 4,315 > 1,692 dan 

nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Nilai 

R Square sebesar 0,361 menunjukkan 

bahwa 36,1% variasi perilaku 

berpendapat dipengaruhi oleh kualitas 

interaksi pimpinan bawahan, sedangkan 

63,9% dipengaruhi variabel lain. 

Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah: 

PB = 18,346 + 0,482X1 

Nilai konstanta sebesar 18,346 

berarti apabila kualitas interaksi 

pimpinan–bawahan bernilai 0, maka 

perilaku berpendapat diperkirakan 

sebesar 18,346. Koefisien regresi positif 

0,482 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada kualitas 

interaksi pimpinan bawahan akan 

meningkatkan perilaku berpendapat 

sebesar 0,482. 

 

4. Uji Hipotesis H4 

Hipotesis H4 diterima. Secara 

statistik, efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah 

dengan nilai t sebesar 5,689 > 1,692 dan 

nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Nilai 

R Square sebesar 0,495 menunjukkan 
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bahwa 49,5% variasi perilaku 

berpendapat dapat dijelaskan oleh 

efikasi diri, sedangkan 50,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

 

PB = 9,030 + 0,374X2 

 

Nilai konstanta 9,030 

menunjukkan bahwa apabila efikasi diri 

bernilai 0, maka perilaku berpendapat 

diperkirakan sebesar 9,030. Koefisien 

regresi bernilai positif 0,374 yang 

berarti bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada efikasi diri akan 

meningkatkan perilaku berpendapat 

sebesar 0,374. 

 

5. Uji Hipotesis H5 

Hipotesis H5 diterima. 

Kepemilikan psikologis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat dengan nilai t 

sebesar 4,073 > 1,692 dan nilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05. Nilai R 

Square sebesar 0,335 menunjukkan 

bahwa 33,5% variasi perilaku 

berpendapat dijelaskan oleh 

kepemilikan psikologis, sedangkan 

66,5% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

 

PB = 14,068 + 0,410M 

 

Nilai konstanta 14,068 

menunjukkan bahwa apabila 

kepemilikan psikologis bernilai 0, maka 

perilaku berpendapat diperkirakan 

sebesar 14,068. Koefisien regresi positif 

0,410 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada 

kepemilikan psikologis akan 

meningkatkan perilaku berpendapat 

sebesar 0,410. 

6. Uji Hipotesis H6 

Berdasarkan Tabel 2, nilai F 

sebesar 10,845 > 3,295 dengan nilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas interaksi 

pimpinan–bawahan dan kepemilikan 

psikologis secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat. Namun, hasil uji 

mediasi menggunakan kalkulator Sobel 

menunjukkan nilai Z sebesar 1,482 < 

1,96 dan p-value 0,138 > 0,05, sehingga 

H6 ditolak. Dengan demikian, 

kepemilikan psikologis tidak berperan 

sebagai variabel mediasi, sehingga 

kepemilikan psikologis secara statistik 

tidak memediasi pengaruh kualitas 

interaksi pimpinan–bawahan terhadap 

perilaku berpendapat. 

 

7. Uji Hipotesis H7 

Berdasarkan Tabel 2, nilai F 

sebesar 15,696 > 3,295 dengan nilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05. Artinya, 

efikasi diri dan kepemilikan psikologis 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku berpendapat perawat. 

Namun, hasil uji mediasi dengan 

kalkulator Sobel menunjukkan nilai Z 

sebesar 0,065 < 1,96 dan p-value 0,948 

> 0,05, sehingga H7 ditolak. Dengan 

demikian, kepemilikan psikologis tidak 

berperan sebagai variabel mediasi, 

sehingga kepemilikan psikologis secara 

statistik tidak memediasi pengaruh 

efikasi diri terhadap perilaku 

berpendapat perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Interaksi 

Pimpinan–Bawahan terhadap 

Kepemilikan Psikologis 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas interaksi pimpinan–

bawahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis perawat, ditunjukkan oleh 

nilai t sebesar 6,030 > 1,692 dan p-
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value < 0,001 < 0,05. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Delyara 

(2019) dan Cho et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa leader–member 

exchange memiliki pengaruh positif 

terhadap psychological ownership. 

Lebih lanjut, studi Ullah et al. (2021) 

serta Hamrick et al. (2024) juga 

mengonfirmasi bahwa gaya 

kepemimpinan yang suportif dapat 

memperkuat rasa memiliki karyawan 

terhadap organisasi. Dalam konteks 

layanan kesehatan, Demir dan Avci 

(2024) menegaskan bahwa dukungan 

dan kehadiran pemimpin berperan 

dalam meningkatkan kepemilikan 

psikologis perawat. Interaksi yang baik 

antara pimpinan dan bawahan 

menciptakan rasa percaya, dukungan 

emosional, dan penghargaan terhadap 

kontribusi perawat. Kondisi ini 

mendorong perawat merasa bahwa 

pekerjaan dan lingkungan kerjanya 

merupakan bagian dari dirinya, 

sehingga membentuk rasa kepemilikan 

psikologis yang lebih kuat. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa 

kualitas hubungan yang konstruktif 

dengan pimpinan merupakan faktor 

penting dalam membangun pemaknaan 

dan keterikatan perawat terhadap 

organisasi. 

 

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap 

Kepemilikan Psikologis 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis, dengan nilai t sebesar 8,087 

> 1,692 dan p-value < 0,001 < 0,05. 

Temuan ini mendukung penelitian 

Congyue et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa self-efficacy berpengaruh 

terhadap organizational psychological 

ownership. Nwanzu et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa efek kepemilikan 

psikologis terhadap kinerja kreatif lebih 

kuat ketika creative self-efficacy tinggi. 

Bandura (1997) menjelaskan bahwa 

individu dengan efikasi diri tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas, memiliki kontrol 

atas pekerjaannya, dan bertanggung 

jawab terhadap hasil kerja. Hal ini 

selanjutnya memperkuat fondasi 

terbentuknya kepemilikan psikologis. 

Avey et al. (2009) menekankan bahwa 

efikasi diri merupakan elemen inti 

dalam dimensi promotif yang 

membangun kepemilikan psikologis. 

Dengan demikian, individu yang merasa 

kompeten lebih cenderung memaknai 

pekerjaannya sebagai bagian dari 

identitas dirinya, sehingga 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

organisasi. 

 

3. Pengaruh Kualitas Interaksi 

Pimpinan–Bawahan terhadap 

Perilaku Berpendapat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas interaksi pimpinan–

bawahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat, dengan nilai t 

sebesar 4,315 > 1,692 dan p-value < 

0,001 < 0,05. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Hadisa et al. (2023) 

dan Azzahrah & Prihatsanti (2017) yang 

menyatakan bahwa kualitas hubungan 

pimpinan–bawahan meningkatkan voice 

behavior. Chan dan Yeung (2016) juga 

menjelaskan bahwa hubungan kerja 

yang hangat dan penuh kepercayaan 

mendorong keberanian karyawan untuk 

menyampaikan pendapat. Morrison 

(2014) menyebutkan bahwa lingkungan 

kerja yang aman secara psikologis 

memungkinkan individu menyampaikan 

ide tanpa takut akan konsekuensi 

negatif. Sejalan dengan itu, Detert & 

Burris (2007) menegaskan bahwa 

hubungan yang berkualitas dengan 

pimpinan meningkatkan rasa aman 

dalam menyampaikan pendapat. 

Dengan demikian, pada Rumah Sakit 
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ARTHA BUNDA Lampung Tengah, 

kualitas interaksi pimpinan–bawahan 

menjadi faktor penting dalam 

menciptakan budaya komunikasi 

terbuka yang mendorong perilaku 

berpendapat. 

 

4. Pengaruh Efikasi Diri terhadap 

Perilaku Berpendapat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

berpendapat, dengan nilai t sebesar 

5,689 > 1,692 dan p-value < 0,001 < 

0,05. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Reisa & Sudibjo (2020), 

Boyas & Baihaqi (2022), dan Fridayani 

et al. (2024) yang menegaskan bahwa 

efikasi diri merupakan prediktor penting 

voice behavior. Bandura (1997) 

menjelaskan bahwa individu dengan 

efikasi diri tinggi lebih proaktif dan 

berani mengambil inisiatif. Brown et al. 

(2000) juga menambahkan bahwa 

efikasi diri memengaruhi keberanian 

bertindak dan berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan. Morrison 

(2014) mengelompokkan efikasi diri 

sebagai faktor motivasi internal dalam 

perilaku berpendapat. Dalam konteks 

rumah sakit, perawat dengan efikasi diri 

tinggi merasa bahwa pendapat mereka 

memiliki nilai dan potensi untuk 

memperbaiki layanan, sehingga lebih 

terdorong untuk mengemukakan ide 

atau saran. Oleh karena itu, penguatan 

efikasi diri melalui pelatihan, 

bimbingan, umpan balik positif, dan 

pelibatan dalam pengambilan keputusan 

dapat meningkatkan perilaku 

berpendapat perawat. 

 

5. Pengaruh Kepemilikan Psikologis 

terhadap Perilaku Berpendapat 

Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

psikologis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

berpendapat dengan nilai t (4,073 > 

1,692) dan p-value (<0,001 < 0,05). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andiyasari et al. 

(2017), Delyara (2019), serta Delyara & 

Suhariadi (2020) yang menyatakan 

bahwa psychological ownership 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap voice behavior. Teori yang 

dikemukakan oleh Pierce et al. (2001) 

juga menegaskan bahwa kepemilikan 

psikologis mendorong individu untuk 

melakukan kontribusi aktif termasuk 

keberanian dalam menyampaikan 

pendapat untuk perbaikan organisasi. 

Avey et al. (2009) menjelaskan bahwa 

dimensi promotif dari kepemilikan 

psikologis mendorong perilaku proaktif 

seperti perilaku berpendapat. 

Selain itu, Liang et al. (2012) 

menekankan bahwa voice behavior 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

seperti keamanan psikologis, rasa 

tanggung jawab dalam mendorong 

perubahan konstruktif, dan harga diri 

berbasis organisasi, di mana 

kepemilikan psikologis dapat 

meningkatkan dorongan tersebut. 

Dengan demikian, kepemilikan 

psikologis memperkuat motivasi 

internal perawat untuk terlibat dalam 

penyampaian ide, saran, maupun kritik 

konstruktif di Rumah Sakit ARTHA 

BUNDA Lampung Tengah. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel dengan 

pengaruh paling kuat adalah efikasi diri 

terhadap kepemilikan psikologis, diikuti 

oleh kualitas interaksi pimpinan-

bawahan terhadap kepemilikan 

psikologis, efikasi diri terhadap perilaku 

berpendapat, kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan terhadap perilaku 

berpendapat, dan kepemilikan 

psikologis terhadap perilaku 

berpendapat. Hal ini menegaskan bahwa 

faktor psikologis (efikasi diri dan 

kepemilikan psikologis) serta kualitas 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 78-94 

87 

hubungan kerja menjadi determinan 

penting dalam pembentukan perilaku 

berpendapat perawat. Efikasi diri 

menjadi prediktor paling dominan, 

sehingga penguatan faktor psikologis 

individu perlu menjadi prioritas dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di 

rumah sakit. 

 

6. Pengaruh Kualitas Interaksi 

Pimpinan-Bawahan terhadap 

Perilaku Berpendapat melalui 

Kepemilikan Psikologis 

Hasil analisis mediasi 

menunjukkan bahwa kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan berpengaruh positif, 

namun tidak signifikan secara statistik 

terhadap perilaku berpendapat melalui 

kepemilikan psikologis dengan nilai 

Sobel test 1,482 < 1,96 dan p-value 

(0,138 > 0,05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan meningkatkan 

kepemilikan psikologis, peningkatan 

tersebut tidak secara langsung 

mendorong munculnya perilaku 

berpendapat. Perawat tetap menghadapi 

hambatan dalam menyampaikan 

pendapat, terutama terkait budaya kerja 

yang hierarkis dan rendahnya tingkat 

keamanan psikologis. Hasil ini tidak 

sejalan dengan temuan Delyara (2019) 

yang menyatakan bahwa psychological 

ownership dapat memediasi pengaruh 

leader-member exchange terhadap voice 

behavior. Namun, Liang et al. (2012) 

menjelaskan bahwa perilaku 

berpendapat membutuhkan dukungan 

kondisi psikologis berupa rasa aman 

untuk berbicara, rasa tanggung jawab 

konstruktif, dan harga diri berbasis 

organisasi. Apabila kepemilikan 

psikologis tidak diikuti dengan rasa 

aman tersebut, perilaku berpendapat 

tetap tidak akan muncul. 

Avey et al. (2009) juga 

membedakan kepemilikan psikologis 

menjadi dimensi promotif (mendorong 

kontribusi aktif) dan dimensi preventif 

(territoriality) yang berorientasi pada 

perlindungan ruang kerja pribadi. 

Apabila kepemilikan psikologis yang 

terbentuk lebih dominan pada dimensi 

preventif, maka individu cenderung 

mempertahankan status quo dan 

menghindari risiko sosial, sehingga 

perilaku berpendapat tidak muncul. 

Dalam konteks penelitian ini, perawat 

mungkin merasa memiliki pekerjaan 

secara psikologis, namun tanpa 

keamanan psikologis, dukungan 

pemimpin, dan keyakinan bahwa 

pendapat mereka akan diterima tanpa 

konsekuensi negatif, mereka tetap 

enggan menyuarakan pendapat. Dengan 

demikian, pembentukan kepemilikan 

psikologis perlu diikuti dengan 

penciptaan iklim kerja yang aman dan 

suportif agar dapat mendorong perilaku 

berpendapat secara optimal. 

 

7. Pengaruh Efikasi Diri terhadap 

Perilaku Berpendapat melalui 

Kepemilikan Psikologis 

Hasil analisis jalur mediasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

efikasi diri berpengaruh positif namun 

secara statistik tidak signifikan terhadap 

perilaku berpendapat melalui 

kepemilikan psikologis dengan nilai 

Sobel test 0,065 < 1,96 dan p-value 

(0,948 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun efikasi diri yang tinggi 

meningkatkan rasa kepemilikan 

psikologis, kepemilikan psikologis 

tersebut tidak secara langsung 

mendorong perawat untuk berpendapat. 

Mayoritas responden dalam penelitian 

ini adalah perawat muda (20–30 tahun), 

dengan pendidikan terakhir D3 

keperawatan dan lama bekerja singkat 

(1–5 tahun), yang kemungkinan 

membatasi transformasi kepemilikan 

psikologis menjadi perilaku 

berpendapat. Perawat dengan latar 

belakang pendidikan vokasional lebih 
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fokus pada keterampilan teknis dan 

praktik klinis, sehingga keterlibatan 

dalam menyuarakan pendapat mungkin 

terbatas akibat kurangnya pelatihan 

manajemen, kepemimpinan, dan 

komunikasi organisasi. 

Temuan ini sesuai dengan 

penelitian Duan et al. (2016) yang 

menjelaskan bahwa usia lebih tua, 

tingkat pendidikan lebih tinggi, dan 

masa kerja lebih lama mendorong 

munculnya perilaku berpendapat. Fan et 

al. (2024) menambahkan bahwa latar 

belakang pendidikan dan senioritas 

menjadi faktor penting dalam perilaku 

berpendapat, sementara Lee et al. 

(2025) menunjukkan bahwa usia dan 

pengalaman kerja yang lebih lama dapat 

meningkatkan promotive voice pada 

perawat. Dalam konteks penelitian ini, 

perawat muda dengan pengalaman kerja 

terbatas, dipadukan dengan budaya 

hierarkis rumah sakit, menghadirkan 

hambatan bagi transformasi dimensi 

promotif kepemilikan psikologis 

menjadi promotive voice. 

Menurut Bandura (1997), individu 

dengan efikasi diri tinggi cenderung 

gigih, berani mengambil inisiatif, dan 

proaktif dalam menghadapi tantangan, 

termasuk menyampaikan masukan atau 

kritik. Namun, dalam jalur mediasi ini, 

kepemilikan psikologis tidak 

berkontribusi signifikan terhadap 

perilaku berpendapat. Hal ini 

bertentangan dengan model teoritis 

yang menyatakan bahwa kepemilikan 

psikologis seharusnya mendorong 

perilaku organisasi positif seperti 

perilaku berpendapat. Dalam penelitian 

ini, kepemilikan psikologis yang 

terbentuk dari efikasi diri cenderung 

bersifat preventif, sehingga perawat 

merasa memiliki pekerjaan tetapi tidak 

terdorong untuk menyuarakan pendapat 

karena khawatir mengganggu struktur 

atau tanggung jawab yang mereka 

anggap milik mereka. Meskipun efikasi 

diri tinggi menciptakan rasa 

kepemilikan psikologis, jika rasa 

memiliki tersebut tidak berorientasi 

pada kontribusi kolektif, mediasi 

terhadap perilaku berpendapat menjadi 

tidak efektif. 

Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa peran mediasi 

kepemilikan psikologis pada pengaruh 

kualitas interaksi pimpinan-bawahan 

dan efikasi diri terhadap perilaku 

berpendapat tidak signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rasa memiliki 

terhadap organisasi tidak selalu 

mendorong perawat untuk menyuarakan 

pendapat, terutama dalam konteks 

rumah sakit yang memiliki struktur 

hierarki kuat. Kepemilikan psikologis 

yang lebih dominan pada dimensi 

preventif (territoriality) cenderung 

menimbulkan perilaku hati-hati atau 

pasif, bukan perilaku berpendapat. 

Dalam lingkungan kerja hierarkis, 

perawat sebagai subordinat dokter atau 

pimpinan unit sering merasa sungkan, 

takut salah, dan khawatir akan 

konsekuensi sosial maupun profesional 

saat menyampaikan pendapat. Oleh 

karena itu, penguatan aspek psikologis 

saja tidak cukup. Rumah sakit perlu 

menciptakan iklim organisasi yang 

aman secara psikologis, di mana 

perawat merasa pendapatnya dihargai 

tanpa takut konsekuensi negatif. 

Pendekatan kepemimpinan yang 

partisipatif, terbuka terhadap masukan, 

dan sensitif terhadap perbedaan generasi 

akan lebih efektif dalam mengubah 

budaya diam menjadi budaya yang 

mendorong perilaku berpendapat di 

kalangan perawat. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan penelitian ini, dapat 

disimpulkan beberapa hal. Pertama, 

kualitas interaksi pimpinan-bawahan 
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memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah 

dengan tingkat pengaruh sedang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Delyara 

(2019) dan Cho et al. (2023), yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

kualitas interaksi antara pimpinan dan 

bawahan, semakin meningkat rasa 

kepemilikan psikologis individu 

terhadap pekerjaannya. Kedua, efikasi 

diri juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepemilikan 

psikologis perawat, dengan tingkat 

pengaruh yang tergolong kuat. Temuan 

ini mendukung penelitian Congyue et al. 

(2024) dan Nwanzu et al. (2022), yang 

menunjukkan bahwa individu dengan 

efikasi diri tinggi cenderung memiliki 

rasa kepemilikan psikologis yang lebih 

besar terhadap pekerjaan maupun 

organisasi. 

Ketiga, kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

berpendapat perawat, meskipun tingkat 

pengaruhnya rendah. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hadisa et al. (2023) 

serta Azzahrah & Prihatsanti (2017), 

yang menegaskan bahwa interaksi 

pimpinan-bawahan yang baik dapat 

mendorong munculnya perilaku 

berpendapat di kalangan karyawan atau 

staf. Keempat, efikasi diri terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku berpendapat perawat 

dengan tingkat pengaruh sedang. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Reisa & Sudibjo (2020), Boyas & 

Baihaqi (2022), dan Fridayani et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa 

perawat dengan efikasi diri tinggi 

cenderung lebih aktif menyampaikan 

pendapat, ide, dan saran. Kelima, 

kepemilikan psikologis memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku berpendapat perawat, meskipun 

tingkat pengaruhnya tergolong rendah. 

Hal ini konsisten dengan penelitian 

Andiyasari et al. (2017), Delyara (2019), 

serta Delyara & Suhariadi (2020), yang 

menunjukkan bahwa rasa kepemilikan 

psikologis dapat mendorong individu 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

organisasi melalui perilaku berpendapat. 

Keenam, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

psikologis tidak memediasi secara 

signifikan pengaruh kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan terhadap perilaku 

berpendapat perawat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun 

interaksi pimpinan-bawahan 

meningkatkan rasa kepemilikan 

psikologis, kepemilikan tersebut tidak 

otomatis diterjemahkan menjadi 

perilaku berpendapat. Ketujuh, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

kepemilikan psikologis tidak memediasi 

secara signifikan pengaruh efikasi diri 

terhadap perilaku berpendapat perawat. 

Dengan kata lain, meskipun efikasi diri 

meningkatkan kepemilikan psikologis, 

faktor ini tidak secara langsung 

mendorong perawat untuk 

mengemukakan pendapat mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa faktor psikologis, 

berupa efikasi diri dan kepemilikan 

psikologis, serta kualitas interaksi 

pimpinan-bawahan memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku 

berpendapat perawat, dengan efikasi 

diri menjadi prediktor yang paling 

dominan. Namun, mediasi kepemilikan 

psikologis terhadap perilaku 

berpendapat belum terjadi secara 

signifikan, yang menunjukkan perlunya 

perhatian pada konteks organisasi dan 

budaya kerja untuk mendorong perilaku 

berpendapat secara optimal. 

 

Implikasi Manajerial 

Kualitas interaksi pimpinan-

bawahan yang baik dan efikasi diri yang 
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tinggi berperan penting dalam 

membangun rasa kepemilikan 

psikologis perawat di Rumah Sakit 

ARTHA BUNDA Lampung Tengah, 

yang berdampak pada loyalitas, 

komitmen, dan motivasi perawat dalam 

memberikan pelayanan terbaik. Kedua 

faktor ini juga mendorong munculnya 

perilaku berpendapat, sehingga inisiatif 

perbaikan, efisiensi pelayanan, dan 

adaptabilitas lingkungan kerja 

meningkat. Namun, pengaruh mediasi 

kepemilikan psikologis terhadap 

perilaku berpendapat tidak signifikan, 

sehingga manajemen tidak bisa hanya 

mengandalkan interaksi pimpinan-

bawahan dan kepemilikan psikologis. 

Diperlukan budaya kerja terbuka, ruang 

aman secara psikologis, komunikasi dua 

arah, dan penguatan dimensi promotif 

kepemilikan psikologis untuk 

mendorong perawat berani 

menyampaikan pendapat. Penguatan 

efikasi diri juga perlu diarahkan 

langsung pada perilaku berpendapat 

melalui penghargaan atas inisiatif dan 

forum evaluasi yang melibatkan seluruh 

level staf, serta pengembangan budaya 

organisasi yang suportif dan kolaboratif. 

 

Rekomendasi 

Untuk Rumah Sakit: 

Manajemen disarankan 

mengembangkan pelatihan rutin untuk 

meningkatkan kepercayaan diri perawat 

dan sistem komunikasi yang efektif, 

seperti forum FGD, grup WhatsApp, 

brainstorming, dan gathering. Pemimpin 

keperawatan perlu membangun 

hubungan profesional berbasis 

kepercayaan, penghargaan, dan 

komunikasi terbuka, serta menerapkan 

kepemimpinan transformational dan 

authentic. Rumah sakit harus 

menciptakan budaya kerja yang 

mendukung keamanan psikologis, 

menyeimbangkan dimensi promotif dan 

preventif kepemilikan psikologis, 

menjadikan perilaku berpendapat 

sebagai bagian dari evaluasi kinerja, dan 

menerapkan lean management melalui 

kaizen. Penilaian kinerja sebaiknya 

mencakup aspek psikologis, sikap kerja 

lintas generasi, dan budaya organisasi 

yang mendorong ekspresi pendapat. 

 

Untuk Penelitian Selanjutnya: 

Studi berikutnya dapat 

menambahkan variabel psychological 

safety, komitmen organisasi, atau 

perceived organizational support, serta 

membedakan dimensi perilaku 

berpendapat. Disarankan menggunakan 

desain longitudinal, instrumen yang 

lebih komprehensif, sampel lebih besar, 

dan melibatkan lebih dari satu rumah 

sakit untuk meningkatkan validitas 

eksternal. Penelitian juga dapat 

mengeksplorasi perbedaan generasi 

perawat dalam memengaruhi persepsi 

terhadap kepemimpinan, efikasi diri, 

dan kecenderungan mengemukakan 

pendapat. 
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